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Article Info ABSTRACT
Article history: Pendidikan anak usia dini merupakan fase penting dalam mengembangkan
. . kreativitas anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
Recglved 5 JU_“' 2023 metode seni rupa sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini.
Revised 5 Juli 2023 Metode seni rupa dipilih karena memberikan kesempatan bagi anak-anak
Accepted 29 Juli 2023 untuk bereksplorasi, berkreasi, dan berimaginasi dalam menciptakan karya

seni mereka sendiri. Penelitian ini dilakukan di kelompok bermain Mawar

Indah, dengan melibatkan anak-anak usia 4-6 tahun sebagai subjek
Keywords: penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan

- N desain pretest-posttest. Sebelumnya, para peserta penelitian diberikan pretest
Pendidikan Anak Usia Dini, untuk mengukur tingkat kreativitas mereka sebelum intervensi metode seni

Kreativitas Anak, Metode Seni rupa. Selama periode intervensi, para peserta diajak berpartisipasi dalam
Rupa, Kelompok Bermain, berbagai kegiatan seni rupa, termasuk melukis, mencorat-coret, dan
Eksperimen Pendidikan membuat karya seni dari berbagai bahan. Setelah periode intervensi

berakhir, peserta kembali diberikan posttest untuk mengukur peningkatan
kreativitas mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode seni rupa
efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini. Setelah intervensi,
terjadi peningkatan signifikan dalam tingkat kreativitas peserta, yang
tercermin dari karya eni yang lebih beragam, orisinal, dan menggambarkan
pemikiran imajinatif mereka. Selain itu, metode seni rupa juga mendorong
perkembangan keterampilan motorik halus dan kasar anak-anak, serta
menguatkan rasa percaya diri mereka dalam berekspresi secara visual.
Kesimpulannya, penggunaan metode seni rupa dalam pendidikan anak usia
dini dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kreativitas anak.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pendidik dan orang tua untuk
lebih mendukung perkembangan kreativitas anak-anak melalui kegiatan seni
rupa yang merangsang imajinasi dan ekspresi visual mereka. Metode seni
rupa dapat menjadi salah satu cara yang menyenangkan dan bermanfaat
untuk mempersiapkan anak usia dini dalam menghadapi tantangan dan
kesempatan di masa depan.
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1. INTRODUCTION

Peningkatan kreativitas anak usia dini melalui metode seni rupa adalah topik penelitian yang menarik
dan relevan dalam dunia pendidikan. Pendidikan anak usia dini memiliki peran krusial dalam membentuk
dasar perkembangan anak secara holistik, termasuk dalam aspek kreativitas mereka. Anak usia dini memiliki
kepekaan tinggi dalam mengasimilasi pengetahuan dan keterampilan, sehingga penerapan metode
pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting. Metode seni rupa dipilih sebagai fokus penelitian karena
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi imajinasi dan kreativitas mereka melalui
berbagai bentuk ekspresi visual.
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Dalam penelitian ini, kelompok bermain Mawar Indah dipilih sebagai lingkungan penelitian karena
menjadi wadah bagi anak-anak usia 4-6 tahun untuk berinteraksi dan belajar. Periode intervensi melibatkan
berbagai kegiatan seni rupa, seperti melukis, mencorat-coret, dan membuat karya seni dari bahan-bahan yang
beragam. Selama periode ini, para peserta diajak untuk bereksplorasi dan menciptakan karya seni mereka
sendiri tanpa batasan atau penilaian yang ketat. Metode seni rupa memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk merasa bebas dalam mengekspresikan ide dan perasaan mereka secara visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi metode seni rupa secara signifikan meningkatkan
kreativitas anak usia dini di kelompok bermain Mawar Indah. Setelah periode intervensi berakhir, para
peserta menunjukkan karya seni yang lebih beragam, orisinal, dan menggambarkan pemikiran imajinatif
mereka. Selain itu, kegiatan seni rupa juga berdampak positif pada perkembangan keterampilan motorik
halus dan kasar anak-anak, yang merupakan aspek penting dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Metode seni rupa dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengembangkan kreativitas anak-anak. Pendidik dan orang tua perlu menyadari pentingnya memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan imajinasi dan ekspresi visual mereka sejak usia dini. Metode
seni rupa dapat menjadi salah satu cara yang menyenangkan dan bermanfaat untuk mempersiapkan anak-
anak menghadapi tantangan dan kesempatan di masa depan. Lebih dari itu, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pemahaman kita tentang bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan
mendukung perkembangan holistik anak usia dini. Melalui penerapan metode seni rupa, diharapkan anak-
anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi
tantangan global di masa depan.

2. METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam studi "Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini melalui
Metode Seni Rupa" adalah metode eksperimental dengan desain pretest-posttest. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengukur efektivitas dari intervensi metode seni rupa dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini secara objektif. Metode eksperimental memerlukan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Sebelum intervensi dimulai, peneliti memberikan pretest kepada kedua kelompok
untuk mengukur tingkat kreativitas mereka sebagai variabel acuan. Kelompok eksperimen adalah kelompok
yang akan mengalami intervensi, yaitu partisipasi dalam berbagai kegiatan seni rupa, sedangkan kelompok
kontrol tidak mengalami intervensi dan berlanjut dengan aktivitas rutin mereka.

Setelah kelompok eksperimen mengalami periode intervensi selama beberapa minggu, peneliti
kemudian memberikan posttest kepada kedua kelompok. Posttest ini bertujuan untuk mengukur kembali
tingkat kreativitas masing-masing kelompok setelah mengalami perlakuan atau intervensi. Dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti dapat
menentukan sejauh mana intervensi metode seni rupa berdampak pada peningkatan kreativitas anak usia dini.

Selama periode intervensi, para peserta dari kelompok eksperimen, yaitu anak-anak usia dini di
kelompok bermain Mawar Indah, diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan seni rupa. Kegiatan ini
mencakup berbagai bentuk ekspresi visual, seperti melukis, mencorat-coret, dan membuat karya seni dari
berbagai bahan. Anak-anak diberi kebebasan untuk bereksplorasi dan menciptakan karya seni sesuai dengan
imajinasi dan ide-ide mereka tanpa batasan atau penilaian yang ketat. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas dan merangsang perkembangan imajinasi anak-anak.

Setelah periode intervensi selesai, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data hasil posttest dari
kedua kelompok. Data ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas metode seni rupa dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini. Dengan demikian, melalui metode eksperimental dengan desain pretest-posttest,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh metode seni rupa dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini di kelompok bermain Mawar Indah. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi pendidik dan orang tua dalam mendukung perkembangan kreativitas anak-anak sejak
usia dini.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian "Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Metode Seni Rupa" menunjukkan
bahwa intervensi dengan metode seni rupa secara signifikan meningkatkan kreativitas anak usia dini di
kelompok bermain Mawar Indah. Setelah mengalami periode intervensi, para peserta dari kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat kreativitas mereka, yang tercermin dari
karya seni yang lebih beragam, orisinal, dan menggambarkan pemikiran imajinatif mereka. Hasil ini
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menunjukkan bahwa metode seni rupa memberikan dampak positif dalam memperluas ekspresi kreatif anak-
anak usia dini.

Selain itu, intervensi metode seni rupa juga berpengaruh pada perkembangan keterampilan motorik
halus dan kasar anak-anak. Aktivitas melukis, mencorat-coret, dan membuat karya seni dari berbagai bahan
melibatkan gerakan tangan dan tubuh yang rumit. Dalam periode intervensi ini, anak-anak diberi kesempatan
untuk mengasah keterampilan motorik mereka dengan lebih aktif, sehingga membantu dalam memperbaiki
koordinasi gerak dan ketangkasan mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan seni rupa meningkatkan rasa percaya diri anak-anak
dalam mengekspresikan diri secara visual. Dalam lingkungan yang bebas dari penilaian dan batasan, anak-
anak merasa lebih berani untuk menciptakan karya seni sesuai dengan imajinasi dan ide-ide mereka. Hal ini
berdampak pada peningkatan rasa percaya diri mereka dalam mengeksplorasi kreativitas dan berekspresi
secara visual.

Penemuan lain dari penelitian ini adalah bahwa metode seni rupa menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menyegarkan bagi anak-anak usia dini. Kegiatan seni rupa memberikan kesempatan bagi
mereka untuk bereksplorasi, berkreasi, dan berinteraksi dengan teman sebaya dalam suasana yang santai dan
tanpa tekanan. Lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan ini menjadi kunci dalam mendukung
perkembangan kreativitas anak-anak usia dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat tentang efektivitas metode seni rupa
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini di kelompok bermain Mawar Indah. Metode ini memberikan
manfaat tidak hanya dalam aspek kreativitas, tetapi juga dalam perkembangan motorik dan rasa percaya diri
anak-anak. Penemuan ini memberikan panduan bagi pendidik dan orang tua dalam menyediakan lingkungan
yang mendukung dan merangsang perkembangan kreativitas anak-anak sejak usia dini. Dengan demikian,
metode seni rupa dapat dianggap sebagai pendekatan yang berharga dan relevan dalam pendidikan anak usia
dini.

4. CONCLUSION

Kesimpulan dari penjelasan di atas menegaskan bahwa metode seni rupa merupakan pendekatan yang
efektif dan bermanfaat dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini di kelompok bermain Mawar Indah.
Intervensi dengan kegiatan seni rupa secara signifikan meningkatkan tingkat kreativitas anak-anak, yang
tercermin dari karya seni yang lebih beragam, orisinal, dan menggambarkan pemikiran imajinatif mereka.
Hasil ini menjadi bukti kuat bahwa metode seni rupa memberikan wadah yang tepat bagi anak-anak untuk
berekspresi secara kreatif dan merangsang perkembangan imajinasi mereka.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa metode seni rupa memiliki dampak positif dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar anak-anak. Aktivitas melukis, mencorat-coret, dan
menciptakan karya seni dari berbagai bahan melibatkan gerakan tangan dan tubuh yang rumit, sehingga
membantu meningkatkan koordinasi gerak dan ketangkasan anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
seni rupa tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan kreativitas, tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan fisik penting pada anak usia dini.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran penting metode seni rupa dalam memperkuat rasa
percaya diri anak-anak dalam berekspresi secara visual. Dalam lingkungan yang bebas dari penilaian dan
batasan, anak-anak merasa lebih berani untuk menggambarkan ide-ide mereka dan menceritakan cerita
melalui karya seni. Rasa percaya diri yang meningkat ini berkontribusi pada pengembangan kepribadian
anak-anak secara positif.

Terakhir, penemuan bahwa metode seni rupa menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
menyegarkan bagi anak-anak usia dini menjadi aspek penting dalam konteks pendidikan. Lingkungan belajar
yang positif dan menyenangkan menjadi faktor penunjang penting dalam membantu anak-anak merasa
nyaman dan termotivasi untuk belajar. Dengan lingkungan yang menyenangkan, anak-anak lebih cenderung
berpartisipasi aktif dan merasa antusias dalam kegiatan pembelajaran.

Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa metode seni rupa merupakan
pendekatan yang berharga dalam pendidikan anak usia dini. Metode ini dapat meningkatkan kreativitas,
mengembangkan keterampilan motorik, memperkuat rasa percaya diri, dan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan bagi anak-anak. Hasil penelitian ini memberikan panduan bagi pendidik dan orang tua
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas dan potensi anak-anak sejak usia
dini. Melalui metode seni rupa, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang kreatif, berdaya
saing tinggi, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
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